
 
 

 
 

RINGKASAN SKRIPSI 

Firman Dwi Saputra. “Pengaruh Inokulasi Fungi Mikoriza Arbuskula dan 

Pupuk KCl terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah pada Tanah Gambut” 

dibawah bimbingan Ir. Dwi Zulfita, M.Sc. selaku dosen pembimbing pertama dan Ir. 

Henny Sulistyowati, M.M.A. selaku dosen pembimbing kedua. 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura 

tergolong sayuran rempah yang memiliki banyak manfaat dan bernilai ekonomi tinggi. 

Penggunaan pupuk KCl dengan dosis yang tepat selain dapat meningkatkan kualitas 

dan hasil produksi bawang merah juga merupakan upaya untuk menjaga kesuburan 

tanah agar kegiatan budidaya dapat berlangsung terus menerus di media tanam 

tersebut. Inokulasi FMA pada tanah gambut dapat meningkatkan penyerapan unsur 

hara termasuk kalium yang bersumber dari pupuk KCl oleh sistem perakaran bawang 

merah yang daerah penyebarannya tidak terlalu luas yaitu hanya berada di sekitar 

batang. 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi yang terletak di Jalan Bina Jaya, Gang 

Damai 2, Jalur 3, Kecamatan Pontianak Selatan, Kalimantan Barat. Lama penelitian 

berlangsung selama 3 bulan mulai dari 20 Maret 2022 – 24 Mei 2022. Penelitian ini 

menggunakan rancangan petak terbagi (split plot design). Inokulasi FMA (M) sebagai 

petak utama sebanyak 2 taraf, dan pupuk KCl (K) sebagai anak petak sebanyak 5 taraf 

sehingga jumlah kombinasi perlakuan sebanyak 10, dan diulang sebanyak 3 kali. 

Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4 tanaman sampel sehingga jumlah seluruh 

tanaman adalah 120. Perlakuan tersebut terdiri dari: m0k1 = tanpa FMA + 0,7 g pupuk 

KCl, m0k2 = tanpa FMA + 1,0 g pupuk KCl, m0k3 = tanpa FMA + 1,5 g pupuk KCl, 

m0k4 = tanpa FMA + 1,8 g pupuk KCl, m0k5 = tanpa FMA + 2,2 g pupuk KCl, dengan 

FMAk1 = FMA + 0,7 g pupuk KCl, m1k2 = FMA + 1,0 g pupuk KCl, m1k3 = FMA + 

1,5 g pupuk KCl, m1k4 = FMA + 1,8 g pupuk KCl, m1k5 = FMA + 2,2 g pupuk KCl. 

Variabel pengamatan meliputi panjang daun (cm), jumlah daun per rumpun (helai), 

jumlah umbi per rumpun (umbi), berat segar umbi per rumpun (g), berat kering angin 

umbi per rumpun (g), dan persentase akar terinfeksi FMA (%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dianalisis secara statistik 

inokulasi FMA tidak memberikan pengaruh terhadap hasil tanaman bawang merah 



 
 

 
 

pada tanah gambut, pupuk KCl 1,5 g/polybag sudah cukup dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada tanah gambut, dan interaksi 

antara inokulasi FMA dan pupuk KCl 1,5 g/polybag memberikan pertumbuhan dan 

hasil bawang merah tertinggi pada tanah gambut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


